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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan interior kantor Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi
Jawa Tengah memiliki tujuan untuk membentuk citra dari kantor balai
pelestarian cagar budaya yang mempresentasikan sebagai lembaga
pemerintah yang melindungi dan melestarikan warisan peninggalan
bangunan, benda, dan budaya, sejak zaman purbakala hingga sekarang,
Serta memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas bahwa pentingnya
melestarikan peninggalan budaya.

Perancangan ini menggunaan konsep Smart Building yang memiliki yang
memiliki empat unsur bangunan yaitu Sistem Otomasi Bangunan, Sistem
Telekomunikasi, Sistem Otomasi Perkantoran dan Building Engineering.
Perancangan ini dilatar belakangi karena kantor Balai Pelestarian Cagar
Budaya Provinsi Jawa Tengah sejak tahun 2020 kekurangan SDM
dikarenakan banyaknya staff yang pensiun serta banyaknya permintaan dari
masyarakat dan lembaga untuk peninjauan benda temuan dilapangan,
sehingga pekerjaan intern banyak mengalami keterlambatan, serta dilatar
belakangi oleh kurangnya keamanan bagi benda- benda temuan yang berada

di kantor Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah.

Sedangkan Pemilihan gaya kontemporer dilatar belakangi karena letak
topografi dari bangunan kantor Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi
Jawa Tengah, dimana bangunan ini berada dilingkungan Candi. Unsur candi
inilah yang nantinya akan diaplikasikan kedalam interior kantor Balai
Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah, dengan menciptakan
ambiance yang mempresentasikan bangunan pada masa Kerajaan Majapahit

yang mengaplikasikan material bata ekspose dalam perancangannya.
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B. Saran

1. Hasil dari perancangan kantor Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi
Jawa Tengah ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi bahan
pembelajaran untuk pembaca.

2. Penulis dapat lebih menyadari bahwa dalam merancang interior terdapat
banyak aspek yang perlu diperhatikan dan dipahami.

3. Keinginan dari penulis yang menghasilkan karya yang baik dan
sempurna dalam aspek perancangan dan penulisan yang ternyata
memiliki banyak kekurangan dikarenakan minimnya pengetahuan
penulis, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun dari pembaca

sangat diharapkan untuk bahan evaluasi bagi penulis.
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